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BAB V 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil perancangan , pengukuran, dan pengujian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Sensor DHT-22 mampu mengukur suhu dan kelembapan dengan baik 

karena memiliki persen error yang sangat kecil yaitu dengan rata-rata 

persen error suhu sebesar 0,85% dan rata-rata persen error kelembapan 

sebesar 1,77%. 

2. NodeMCU ESP32 mampu mengirimkan suhu dan kelembapan secara 

real time dengan baik. Secara visual tidak terlihat perbedaan yang 

ditampilkan pada keduanya, akan tetapi secara akurasi terdapat terdapat 

perbedaan nilai di belakang koma yang tidak ditampilkan baik pada 

LCD maupun Software Blynk. 

3. Motor sinkron mampu menggerakkan atau memutar rak sesuai dengan 

waktu yang telah diatur pada RTC. Pemutaran telur ini dimaksud agar  

panas yang diterima oleh telur merata ke seluruh bagian, serta 

menghindari melengketnya embrio di salah satu dinding kerabang telur. 

4. Konsumsi daya listrik pada inkubator penetas telur ayam otomatis ini 

sangat kecil sehingga alat ini dapat diterapkan pada masyarakat. Dimana 

saat alat tidak beroperasi, konsumsi daya daya alat sebesar 0,7 Watt. 

Sedangkan pada saat alat beroperasi, konsumsi daya listriknya sebesar 

54,9 Watt. 

5. Untuk memperoleh hasil tetasan telur yang optimal, maka suhu yang 

harus dijaga adalah 38ºC sampai 40ºC dengan kelembapan yang harus 

diinginkan adalah 55% sampai 65%.  

6. Tingkat keberhasilan penetasan telur ayam menggunakan mesin tetas 

yang dibuat oleh peneliti belum mencapai tingkat keberhasilan
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 penetasan yang seharusnya. Dimana keberhasilan penetasan telur ayam 

dengan menggunakan mesin tetas sebesar 75% sampai 85%, sedangkan  

tingkat keberhasilan penetasan telur ayam menggunakan mesin tetas 

yang dibuat oleh peneliti sebesarnya 64%. 
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